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Abstrak

Sereh (Cymbopogon citratus) merupakan salah satu tanaman penghasil minyak atsiri yang dikenal
dengan nama Lemongrass oil dengan kandungan utama senyawa sitral. Minyak atsiri sereh diketahui
memiliki aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan minyak sereh dapat dimanfaatkan untuk
perawatan kulit berupa masker gel peel off. Tujuan dari penelitian ini adalah memformulasikan
sediaan masker gel peel off dari minyak atsiri sereh (Cymbopogon citratus) dan mengetahui hasil
evaluasi fisik dari masker gel peel off. Sediaan masker gel peel off dibuat dalam tiga formula dengan
perbedaan konsentrasi PVA, yaitu F1 (10%), F2 (13%), dan F3 (16%). Pengujian evaluasi fisik
meliputi uji organoleptik, homogenitas, viskositas, pH, daya sebar, dan waktu mengering. Masker gel
peel off pada ketiga formula didapatkan bentuk gel yang kental, berwarna putih, dan berbau khas
sereh. Hasil yang diperoleh berdasarkan evaluasi fisik menunjukkan bahwa ketiga formula telah
memenuhi parameter standar yang dipersyaratkan.

Kata Kunci:  Masker gel peel off, minyak atsiri sereh, PVA

Abstract

Lemongrass (Cymbopogon citratus) is one of the essential oil producing plants known as Lemongrass
oil with the main content of citral compounds. Lemongrass essential oil is known to have antioxidant
activity. The antioxidant activity of lemongrass oil can be used for skin care in the form of a peel off
gel mask. The purpose of this study was to formulate a peel off gel mask preparation from lemongrass
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essential oil (Cymbopogon citratus) and to know the results of the physical evaluation of the peel off
gel mask. The peel off gel mask was made in three formulas with different concentrations of PVA,
namely F1 (10%), F2 (13%), and F3 (16%). Physical evaluation tests include organoleptic tests,
homogeneity, viscosity, pH, dispersion, and drying time. The peel off gel mask in the three formulas
was obtained in the form of a thick gel, white in color, and had a characteristic lemongrass smell. The
results obtained based on the physical evaluation showed that the three formulas had met the

required standard parameters.
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1 Pendahuluan

Sereh (Cymbopogon citratus) merupakan
salah satu tanaman penghasil minyak atsiri
yang dikenal dengan nama lemongrass oil
dengan kandungan utama senyawa sitral [1].
Minyak atsiri adalah kelompok besar minyak
nabati yang berwujud cairan kental pada suhu
ruang dan mudah menguap sehingga
memberikan aroma yang khas [2]. Minyak atsiri
sereh diketahui memiliki aktivitas antioksidan.
Berdasarkan penelitian Lawrence., dkk [3]
didapatkan nilai [Cso minyak atsiri sereh dengan
metode DPPH sebesar 0,5 mg/mL.

Kulit merupakan lapisan tubuh yang
berperan sebagai proteksi dari pengaruh luar.
Paparan sinar ultraviolet (UV) terhadap kulit
wajah dapat menimbulkan beberapa masalah
kulit. Perawatan kulit merupakan upaya dalam
mengatasi masalah pada kulit wajah [4].
Sediaan farmasi dalam bentuk gel banyak
digunakan dalam sediaan kosmetik. Kosmetika
adalah bahan atau sediaan yang digunakan pada
bagian luar tubuh manusia terutama untuk
membersihkan, = mewangikan, = mengubah
penampilan, dan/atau memperbaiki bau badan
atau memelihara tubuh pada kondisi baik [5].

Salah satu sediaan perawatan kulit wajah
adalah masker gel peel off. Masker gel peel off
merupakan salah satu jenis masker wajah yang
memiliki kemudahan dalam penggunaan yang
lebih praktis karena setelah kering mudah
dilepas atau diangkat seperti membran elastis
tanpa harus dibilas. Kosmetik wajah dalam
bentuk masker peel off bermanfaat dalam
merelaksasi otot-otot  wajah, sebagai
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pembersih, penyegar, pelembab, dan pelembut
bagi kulit wajah [4]. Untuk memperoleh masker
gel peel off dengan kualitas yang baik diperlukan
pengetahuan mengenai waktu mengering,
kemudahan  penggunaan, dan  Kkinerja
pembentukan film pada kulit [6].

Sehingga berdasarkan uraian tersebut,
maka perlu dilakukan formulasi dan evaluasi
fisik sediaan masker gel peel off dari minyak
atsiri sereh (Cymbopogon citratus). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hasil evaluasi
fisik dari masker gel peel off minyak atsiri sereh
(Cymbopogon citratus). Manfaat dari penelitian
ini adalah dapat digunakan sebagai acuan
bahwa minyak atsiri sereh dapat diaplikasikan
dalam bentuk sediaan masker gel peel off,
sehingga dapat memberikan wawasan baru
dalam pengembangan sediaan farmasi terutama
yang berasal dari tanaman obat yang bernilai
ekonomi.

2 Metode Penelitian

2.1 Alat dan Bahan penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah batang pengaduk, gelas kimia, gelas
ukur, hotplate, kaca arloji, cawan porselin, kaca
objek, cawan petri, mortir dan stemper, pH
meter, pipet ukur, timbangan analitik, dan
viscometer rheosys.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah minyak atsiri sereh (Cymbopogon
citratus) yang didapat dari PT. Darjeeling
Sembrani Aroma, Bandung, PVA, HPMC, metil
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paraben, propil paraben, propilen glikol, dan
aquades.

2.2 Formulasi masker gel peel off

Formula masker disajikan pada Tabel 1.

Tabel. 1 Formula masker gel peel off minyak atsiri sereh

Bahan Formula (%) Fungsi
1 2 3
Minyak atsiri sereh 3 3 3 Zat aktif
PVA 10 13 16 Pembentuk film
HPMC 7 7 7 Gelling agent
Propilen Glikol 10 10 10 Humektan
Metil Paraben 0,18 0,18 0,18 Pengawet
Propil paraben 0,2 0,2 0,2 Pengawet
Aquades Ad100 Ad100 Ad100 Pelarut
Keterangan :
F1: Formulasi sediaan masker gel peel off minyak atsiri sereh
10% PVA
F2: Formulasi sediaan masker gel peel off minyak atsiri sereh
13% PVA
F3: Formulasi sediaan masker gel peel off minyak atsiri sereh
16% PVA

2.3 Pembuatan sediaan masker gel peel off

Masker gel peel off dibuat dalam tiga
formula dengan perbedaan konsentrasi PVA,
yaitu F1 (10%), F2 (13%), dan F3 (16%).
Pembuatan masker gel peel off dimulai dengan
penimbangan masing-masing bahan.
Dikembangkan HPMC dalam aquades suhu 80°C
selama 24 jam (wadah 1). Selanjutnya PVA
dikembangkan dengan aquades suhu konstan
80°C di atas hotplate (wadah 2). Dilarutkan
metil paraben dan propil paraben dengan
propilen glikol (3). Wadah 1 dan 3 dicampurkan
secara berturut-turut ke dalam wadah 2,
kemudian digerus homogen. Minyak atsiri
dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam
wadah 2 lalu digerus kembali. Setelah itu
ditambahkan sisa aquades hingga berat masker
mencapai 100 gram (aquades ad 100%) dan
diaduk homogen membentuk masker gel peel

off.
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2.4 Evaluasi Fisik Sediaan Masker Gel Peel
Off

2.41 Pengujian Organoleptik

Pengujian organoleptik dilakukan untuk
melihat tekstur fisik sediaan dengan cara
pengamatan langsung terhadap bentuk, warna,
dan bau dari sediaan [7].

2.4.2 Pengujian homogenitas

Pengujian ini dilakukan dengan
meletakkan sejumlah tertentu sediaan masker
gel peel off dan dioleskan pada dua keping kaca
objek. Lalu dilihat ada tidaknya gumpalan atau
partikel pada sediaan [7].

2.4.3 Pengujian viskositas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat kekentalan dari sediaan. Pengujian
viskositas menggunakan viscometer Rheosys
dengan menggunakan spindle plate and cone
5/30 mm dengan kecepatan 20 rpm [8].

2.4.4 Pengujian Daya Sebar

Pengujian ini dilakukan dengan
meletakkan 1 gram sediaan di tengah cawan
petri yang telah ditempeli kertas milimeter blok.
Kemudian cawan petri diberi beban 0 gram, 50
gram, 100 gram, dan 150 gram. Kemudian
diukur diameter penyebaran sediaan pada
setiap penambahan beban selama 1 menit [9].

2.45 Pengukuran pH

Pengukuran pH dilakukan dengan
menggunakan pH meter. Sebanyak 1 gram
masker gel peel off dilarutkan dengan 10 ml
aquades, setelah itu diukur pH larutan dengan
alat pH meter yang telah distandarisasi [10].

2.4.6 Pengujian Waktu Mengering

Pengujian ini dilakukan untuk melihat
waktu yang dibutuhkan sediaan membentuk
lapisan film yang mengering. Pengujian ini
dilakukan dengan mengoleskan sediaan ke
punggung tangan. Kemudian diamati waktu
yang diperlukan untuk mengering, yaitu dari
saat mulai dioleskan hingga membentuk lapisan
yang kering [10].
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3 Hasil dan Pembahasan

Tabel. 2 Pengujian Organoleptik masker gel peel off minyak atsiri sereh

Hari ke-
Organoleptik 0 7 14 21 28
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
Bentuk + + + + + + + + + + + + + + +
Warna + + + + + + + + + + + + + + +
Bau + + + + + + + + + + + + + + +
Keterangan : +) : Tidak terjadi perubahan ) : Terjadi perubahan
Bentuk :Kental Warna  :Putih Bau : Khas sereh
Tabel 3. Pengujian Homogenitas masker gel peel off minyak atsiri sereh
Formula Homogenitas
Hari ke-0 Hari ke-7 Hari-14 Hari ke-21 Hari ke-28
F1 (10%) Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
F2 (13%) Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
F3 (16%) Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
Tabel 4. Pengujian viskositas masker gel peel off minyak atsiri sereh
Formula Viskositas
Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28
F1 (10%) 3,789 3,056 5,591 4,984 4,129
F2 (13%) 7,745 7,790 8,869 8,250 8,706
F3 (16%) 9,062 10,061 9,423 9,682 8,957
Tabel 5. Pengujian daya sebar masker gel peel off minyak atsiri sereh
Formula Daya Sebar
Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28
F1 (10%) 6,8 cm 6,9 cm 5,9 cm 6,3 cm 6,3 cm
F2 (13%) 5,8 cm 5,9 cm 5,7 cm 5,8 cm 5,7 cm
F3 (16%) 6 cm 5,6 cm 5,8 cm 5,8 cm 5,6 cm
Tabel 6. Pengukuran pH masker gel peel off minyak atsiri sereh
pH
Formula Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28
F1 (10%) 5,38 5,37 5,36 5,36 5,36
F2 (13%) 5,43 5,39 5,39 5,37 5,37
F3 (16%) 5,51 5,48 5,48 5,48 5,47
Tabel 7. Pengujian waktu mengering masker gel peel off minyak atsiri sereh
Formula Waktu Mengering
Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28
F1 (10%) 21 menit 17 menit 24 menit 17 menit 19 menit
F2 (13%) 22 menit 25 menit 21 menit 23 menit 23 menit
F3 (16%) 24 menit 26 menit 24 menit 21 menit 21 menit
Pengujian organoleptik meliputi yang didapatkan menunjukkan parameter

parameter bentuk, warna, dan bau. Pengujian
organoleptik dilakukan dengan melihat bentuk
atau tekstur, warna, dan mencium bau dari
sediaan masker gel peel off yang dibuat [7]. Hasil
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bentuk, warna, dan bau tidak berbeda nyata
antara formula. Masker gel peel off yang
didapatkan berbentuk gel yang kental,
berwarna putih, dan berbau khas sereh. Warna
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putih dan bau sereh yang dihasilkan berasal dari
penambahan minyak sereh. Hasil pengamatan
organoleptik yang telah dilakukan selama 28
hari pada ketiga formula menunjukkan tidak
terjadi perubahan baik pada bentuk, warna, dan
bau.

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat
penyebaran zat aktif [11]. Pengujian
homogenitas masker gel peel off berdasarkan
pada ada tidaknya gumpalan atau partikel kasar
pada sediaan. Hasil yang didapatkan dari ketiga
formula selama 28 hari pengujian yaitu sediaan
homogen. Sediaan yang homogen akan
memberikan absorbsi yang baik dan merata
ketika diaplikasikan pada kulit [11]. Sehingga
homogenitas ketiga formula sesuai dengan
persyaratan sediaan gel yang baik.

Pengujian viskositas adalah faktor yang
mempengaruhi parameter daya sebar dan
pelepasan zat aktif dari masker gel peel off [12].
Pengujian  viskositas = bertujuan  untuk
mengetahui tahanan dari suatu cairan untuk
mengalir. Viskositas dari masing-masing
formula yaitu F1 (3,056-5,591 Pa.s ), F2 (7,745-
8,869 Pas ), dan F3 (8,957-10,061 Pas). F1
menunjukkan nilai viskositas yang lebih rendah
dibandingkan F2 dan F3. Hal ini dikarenakan
semakin meningkat konsentrasi PVA dapat
meningkatkan viskositas sediaan masker gel
peel off [13]. F1 dan F2 jika dilihat pada hari ke-
0 dan hari ke-28 mengalami peningkatan
viskositas, peningkatan ini dapat terjadi karena
gel memiliki sifat tiksotropi, yaitu apabila
dibiarkan tanpa gangguan seperti pengadukan
akan meningkatkan viskositas sediaan [14].
Sedangkan F3 dilihat pada hari ke-0 dan hari ke-
28 mengalami penurunan viskositas. Hal ini
dapat disebabkan karena semakin lama waktu
penyimpanan maka semakin lama sediaan
terpengaruh oleh lingkungan, selain itu
kemasan yang kurang kedap dapat
menyebabkan sediaan menyerap uap dari luar
sehingga menambah volume air dalam sediaan
[12]. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
ketiga formula berada pada rentang viskositas
gel yang baik yaitu 2-50 Pa.s.

Pengujian daya sebar dilakukan untuk
mengetahui kemampuan penyebaran gel saat
dioleskan pada kulit [15]. Hasil pengujian daya
sebar masing-masing formula yaitu F1 (5,9-6,9
cm), F2 (5,7-5,9 cm), dan F3 (5,6-6 cm).
Kenaikan daya sebar disebabkan karena
viskositas sediaan mengalami penurunan,
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begitu pula sebaliknya daya sebar yang
menurun disebabkan viskositas sediaan yang
meningkat. Hal ini dikarenakan viskositas
masker gel peel off berbanding terbalik dengan
daya sebar yang dihasilkan [12]. Daya sebar
masing-masing formula selama 28 hari berada
dalam rentang daya sebar gel yang baik, yaitu 5-
7 cm.

Pengukuran pH dimaksudkan untuk
menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan
yang dimiliki oleh suatu sediaan dengan tujuan
untuk melihat keamanannya. pH yang terlalu
asam dapat mengiritasi kulit, sedangkan pH
yang terlalu basa dapat menyebabkan kulit
bersisik [16]. Hasil pengukuran pH masing-
masing formula yaitu F1 (5,36-5,38), F2 (5,37-
543), dan F3 (5,47-5,51). Setiap formula
mengalami penurunan pH pada hari ke-0 dan
hari ke-28. Penurunan pH dapat terjadi karena
pengaruh O, yang bereaksi dengan air dalam
sediaan masker gel peel off sehingga menjadi
asam [12]. Namun, penurunan pH yang terjadi
masih berada pada syarat pH kulit, yaitu 4,5-6,5,
sehingga pH masker gel peel off yang dihasilkan
aman/tidak mengiritasi kulit [16].

Hasil pengujian waktu mengering ketiga
sediaan masker gel peel off yaitu F1 (17-24
menit), F2 (21-25 menit), dan F3 (21-26 menit).
Perubahan waktu mengering yang fluktuatif
disebabkan oleh suhu ruang dan kelembapan
udara yang berubah-ubah selama proses
pengujian [17]. Uji waktu mengering dari ketiga
formula berkisar antara 17 menit sampai 26
menit. Hasil evaluasi uji mengering ini masih
memenuhi waktu mengering masker gel peel off
yang baik yaitu berkisar antara 15-30 menit [7].

4 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh masker gel peel off minyak
atsiri sereh berdasarkan hasil pengujian
evaluasi fisik, meliputi pengujian organoleptik,
homogenitas, viskositas, daya sebar, pH, dan
waktu mengering yang memenuhi parameter
standar sediaan gel yang disyaratkan.

5 Kontribusi Penulis

Annisa Melaksanakan penelitian,
melakukan pengumpulan data pustaka, serta
menyiapkan draft manuskrip. Niken Indriyanti
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